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Abstrak
Penelitianini merupakanpenelitiantindakan
kelasdengantujuanuntuk mengetahui tinggi peningkatan prestasi
belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning.Populasi  penelitian  iniadalahsiswakelas IXA SMP
Negeri 2 Seriritsebanyak 29 orang. Instrumen
yangdipergunakanadalahtes prestasi belajar yang dianalisis secara
deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
prestasi belajar IPA siswa meningkat dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), hal ini dilihat dari
rata-rata awal 62,09 meningkat menjadi 66,38 pada siklus I dan
meningkat menjadi 72,07 pada siklus II dengan ketuntasan belajar
awal 31% pada siklus I meningkat menjadi 51,72% dan pada siklus
II meningkat menjadi 86,21%. Dari hasil yang telah diperoleh
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.
Katakunci: Prestasi Belajar,dan Pembelajaran PBL
Pendahuluan
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, namun sampai saat ini belum memperoleh hasil yang optimal.
Fenomena ini dapat dilihat dari indikator hasil belajar, antara lain dari capaian Nilai Ujian
Nasional siswa yang masih rendah secara rata-rata.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa berbagai pendekatan, gagasan atau inovasi
dalam dunia pendidikan yang sampai saat ini diterapkan secara luas ternyata belum dapat
memberikan perubahan positif yang berarti bagi siswa, baik dalam proses pembelajaran di
sekolah maupun dalam meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya. Kesadaran tentang
penting pendidikan yang dapat memberikan harapan dan kemungkinan yang lebih dimasa
mendatang, telah mendorong berbagai upaya dan perhatian masyarakat terhadap gerak
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langkah dan perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu upaya
meningkatkan kualitas hidup manusia, mendewasakan, merubah tingkah laku serta
meningkatkan kualitas hidup.
Masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah ketidakmampuan
guru mengedepankan metode ajar yang baik serta belum terbiasanya guru menggunakan
model-model pembelajaran yang konstruktivis. Krisis paradigma yang berupa kesenjangan
dan ketidak sesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan paradigma yang dipergunakan
(Imron, AH, 1995:178).
Apabila guru berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan siswa termotivasi
aktif dalam belajar sudah barang tentu akan terjadi peningkatan hasil belajar. Hambatan-
hambatan yang ditemukan di lapangan antara lain adalah kelas selalu pasif akibat dominasi
guru dalam pembelajaran, motivasi siswa untuk belajar sangat rendah. Akibat mereka lebih
senang bermain play station sangat sulit untuk menumbuhkan interaksi baik antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang
monoton, tidak menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran, tidak
menggunakan model-model yang direkomendasikan para ahli pendidikan, tidak pernah mau
merubah paradigma pendidikan dari pengajaran menjadi pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran terus berhari-hari itu-itu saja.
Hal-hal tersebut adalah kondisi-kondisi yang diharapkan dipihak guru apabila mau
meningkatkan mutu pendidikan. Apabila guru memahami hal-hal tersebut tentu saja
prestasi belajar siswa tidak akan rendah. Namun kenyataan yang ada dilapangan sangat
jauh berbeda. Berdasarkan hasil observasi penelitian selaku guru di SMP Negeri 2 Seririt
terhadap siswa kelas IXA, rata-rata nilai yang diperoleh siswa baru 63,03 rata-rata tersebut
masih jauh dibawah KKM mata pelajaran IPA di sekolah ini yaitu 70. Dari kegiatan yang
dilakukan terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut
diantaranya rendahnya kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, ini terlihat dari anak
kurang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada awal proses pembelajaran. Siswa
yang kemampuannya kurang, terlihat belum siap belajar yang ditandai siswa tersebut
sedikit malas untuk mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa tidak
mempunyai motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran..
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Seorang guru harus mampu menerapkan metode yang dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan yang ada di kelas. Metode merupakan cara untuk dapat melakukan
sesuatu yang lebih baik. Seorang guru harus pandai memilih metode yang sesuai dengan
pokok bahasan yang akan disampaikan. Apabila guru mampu memilih dan menerapkan
metode ajar dengan baik, maka sudah dapat dipastikan hasil belajar siswa akan mampu
ditingkatkan.
Salah satu metode yang tepat dalam menunjang pencapaian tingkat prestasi siswa
yang lebih baik adalah model pembelajaran Based Learning. Model ini dianggap efektif
karena menekan pada keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan yang telah
dipersiapkan dengan terencana oleh guru, yang dalam pelaksanaannya akan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IXA SMP Negeri 2 Seririt.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: Seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar IPA siswa akan terjadi
setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran.
Setiap kegiatan penelitian tentu diupayakan untuk dapat bermanfaat. Dengan
demikian maka manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan bagi berbagai kalangan
seperti: (1) Bagi siswa, penelitian dengan menerapkan pembelajaran PBL dapat
meningkatkan prestasi belajar, (2) Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dipergunakan
sebagai alternatif solusi penanggulangan permasalahan pembelajaran, dan secara serta
merta mengindikasikan profesionalitas guru dalam pengelolaan dan peningkatan kualitas
pembelajaran, (3) Bagi Sekolah,hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai refrensi dalam
menanggulangi permasalahan rendahnya output dan outcome pendidikan di sekolah ini.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertemapat di SMP Negeri 2 Seririt. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IXA SMP Negeri 2 Seririt semester
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ganjil tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 29 orang. Objek penelitian yang penulis
teliti adalah prestasi belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran PBL.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval
kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada masing-masing siklus nilai rata-rata
mencapai 70 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
Penelitian ini memiliki dua variabel utama yaitu Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)sebagai variabel bebas dan Prestasi Belajar IPA sebagai variabel terikat.
Model pembelajaran problem based learning (Belajar Berbasis Masalah/BBM)
berlandaskan pada psikologi kognitif, sehingga fokus pengajaran tidak begitu banyak pada
apa yang sedang dilakukan siswa, melainkan kepada apa yang sedang mereka pikirkan pada
saat mereka melakukan kegiatan itu. Pada problem based learning guru lebih berperan
sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan memecahkan
masalah mereka sendiri.
Lima penerapan esensial dari problem based learning adalah seperti diurutkan dalam
Gallagher et,.al(1995) adalah: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Menggorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) Membantu penyelidikan siswa, (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Selanjutnya beberapa ciri penting problem based learning sebagai berikut (Brook &
Martin, 1993): (1) Tujuan Pembelajaran, (2) Keberlanjutan Masalah, (3) Adanya Presentasi
Permasalahan, (4) Peran Guru sebagai Tutor dan Fasilitator.
Barrows (1996) dalam tulisannya yang berjudul Problem Based Learning in Medicine
and Beyond juga mengemukakan beberapa karakteristik Problem Based Learning sebagai
berikut: (1) Proses pembelajaran bersifat Student Centered, (2) Proses pembelajaran
berlangsung pada kelompok kecil, (3) Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing,
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(4) Permasalahan-permasalahan yang disajikan dalam setting pembelajaran diorganisasikan
dalam bentuk dan fokus tertentu dan merupakan stimulus pembelajaran, (5) Informasi baru
diperoleh melalui belajar secara mandiri (self directed learning), (6) Masa.lah merupakan
wahana untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah klinik.
Belajar Berbasis Masalah (BBM) biasanya terdiri dari 5 tahap yang mulai dengan (1)
orientasi siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Nur dalam Arends, 2004:406).Kelima tahapan tersebut secara lengkap disajikan pada
tabel.
Tabel 01. Sintaks Model Pembelajaran PBL/ BBM
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1
Orientasi siswa
kepada masalah
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan kebutuhan
yang diperlukan dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang di pilihnya
Siswa menginventarisasi dan
memper siapkan kebutuhan yang
diperlukan dalam proses
pembelajaran. Siswa berada
dalam kelompok yang di
tetapkan
Tahap 2
Mengorganisasi
siswa untuk belajar
Guru membantu siswa men definisikan
dan mengorganisasi kan tugas belajar
yang ber hubungan dengan masalah
tersebut
Siswa membatasi per masalahan
yang akan dikaji
Tahap 3
Membimbing
penyelidikan
individual/kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengum
pulkan informasi yang sesuai, untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah
Siswa melakukan inkuiri,
investigasi, dan bertanya untuk
mendapatkan jawaban atas
permasalahan yang dihadapi
Tahap 4
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya
Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan
serta membantu siswa untuk berbagai
tugas dalam kelompoknya
Siswa menyusun laporan dalam
kelompok dan menyajikannya
dihadapan kelas dan berdiskusi
dalam kelas
Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka  dan
proses-proses yang mereka gunakan
Siswa mengikuti tes dan
menyerahkan tugas-tugas sebagai
bahan evaluasi proses belajar.
Prestasi belajar pada hakekatnya adalah hasil yang dicapai setelah terjadinya
komunikasi edukatif dari hubungan timbal balik antara dua hal atau lebih atau pribadi-
pribadi yang sama, dengan tujuan mengarahkan pada satu tujuan tertentu yang akan
dicapai.Djamarah (2002:23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh
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berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar.Dengan kata lain prestasi belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah
menerima pengalaman belajar, yang dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar menurut Purwanto
(1997:102) antara lain: (1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat
disebut faktor individual, seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi,
dan faktor pribadi; (2) faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, seperti
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang
diperlukan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi
sosial.Juga dikatakan oleh Slameto (2003:54-70) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern yaitu: faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Faktor
jasmaniah antara lain: kesehatan, cacat tubuh. Faktor psikologis antara lain: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan antara lain:
kelelahan jasmani dan rohani. Sedangkan faktor ekstern digolongkan menjadi tiga faktor
yaitu: faktor keluarga, sekolah, fmasyarakat. Faktor keluarga antara lain: cara orang tua
mendidik, relasi antara keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
Faktor sekolah antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Faktor masyarakat antara lain: kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Berdasarkan pemaparandiatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah langkah-
langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas IXA pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2012/2013 SMP Negeri 2
Seririt.
Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Data
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Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu
siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama dengan KKM, namun hal
tersebut belum tercapai. Data awal yang diperoleh menunjukkan banyaknya peserta didik
yang komponen awalnya rendah yaitu 20 siswa (69%) dan hanya 9 orang siswa yang tuntas
atau hanya 31%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA.Hal ini merupakan ciri bahwa sebagian besar anak membutuhkan bimbingan
dan pengarahan serius untuk dapat meningkatkan perkembangan kemampuan mereka.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 02. Nilai Awal Prestasi Belajar IPA dengan Model Pembelajaran PBL
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 70 Tuntas 16 60 Tidak Tuntas
2 75 Tuntas 17 50 Tidak Tuntas
3 70 Tuntas 18 70 Tuntas
4 50 Tidak Tuntas 19 55 Tidak Tuntas
5 65 Tidak Tuntas 20 75 Tuntas
6 50 Tidak Tuntas 21 55 Tidak Tuntas
7 70 Tuntas 22 60 Tidak Tuntas
8 65 Tidak Tuntas 23 55 Tidak Tuntas
9 60 Tidak Tuntas 24 60 Tidak Tuntas
10 60 Tidak Tuntas 25 55 Tidak Tuntas
11 60 Tidak Tuntas 26 60 Tidak Tuntas
12 70 Tuntas 27 60 Tidak Tuntas
13 60 Tidak Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
14 75 Tuntas 29 75 Tuntas
15 50 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1800
Rata-rata (Mean) 62,09 BT
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 20
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 9
Persentase Ketuntasan Belajar 31% BT
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 03. Prestasi Belajar IPA dengan Model Pembelajaran PBL pada Siklus I
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
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1 75 Tuntas 16 70 Tuntas
2 85 Tuntas 17 60 Tidak Tuntas
3 75 Tuntas 18 75 Tuntas
4 60 Tidak Tuntas 19 60 Tidak Tuntas
5 70 Tuntas 20 80 Tuntas
6 60 Tidak Tuntas 21 60 Tidak Tuntas
7 75 Tuntas 22 60 Tidak Tuntas
8 70 Tuntas 23 60 Tidak Tuntas
9 60 Tidak Tuntas 24 70 Tuntas
10 70 Tuntas 25 65 Tidak Tuntas
11 70 Tuntas 26 60 Tidak Tuntas
12 75 Tuntas 27 60 Tidak Tuntas
13 60 Tidak Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
14 75 Tuntas 29 75 Tuntas
15 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1925
Rata-rata (Mean) 66,38 BT
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 14
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 15
Persentase Ketuntasan Belajar 51,72% BT
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + (3,3 x 1,46)
= 1 + 4,82 = 5,82 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 - 60
= 25
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 4,2 → 5
(d)Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi
Relatif
1 60 – 64 62 13 44,83
2 65 – 69 67 1 3,45
3 70 – 74 72 6 20,69
4 75 – 79 77 7 24,14
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.1 Juni 2014 9
5 80 – 84 82 1 3,45
6 85 – 89 87 1 3,45
Total 29 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPA pada Siklus I
Berdasarkan data diatas dapat dijabarkan 15 orang dari 29 siswa yang ditulis
memperoleh nilai diatas KKM, namun masih ada 14 orang (48,28%) siswa yang tergolong
belum mampu memenuhi pencapaian keberhasilan pada siklus ini. Pada siklus I ini
ditemukan beberapa kekurangan-kekurangan, antara lain: (1) Pelaksanaan pembelajaran
belum maksimal akibat kemampuan siswa menerima dan meresapkan materi yang
diajarkan belum mampu dioptimalkan, (2) Anak-anak agak sulit dimotivasi untuk giat
belajar karena ada kecenderungan dari mereka lebih sering bermain-main, (3) Guru belum
menemukan cara untuk menumbuhkan emosi agar anak giat dalam melakukan tugas-tugas
yang disuruh.
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II dengan melakukan beberapa cara untuk
mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I, yaitu: (1) anak disuruh memilih
teman dekatnya untuk mendiskusikan hal-hal yang sulit dipahami, (2) dengan bantuan
tersebut diharapkan dari kerjasama itu akan melahirkan ikatan emosi yang erat antar anak
yang bisa menumbuhkan tingkat keberanian dan kepercayaan dirinya. Dengan cara tersebut
diharapkan kebiasaan anak yang tidak senang belajar akan dapat teratasi. Dengan demikian
pembelajaran akan menjadi semakin menarik bagi anak yang tergolong lamban dalam
berpikir akan menjadi lebih bersemangat sehingga peningkatan yang diharapkan bisa
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terwujud. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 05. Prestasi Belajar IPA dengan Model Pembelajaran PBL pada Siklus II
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 80 Tuntas 16 70 Tuntas
2 90 Tuntas 17 65 Tidak Tuntas
3 80 Tuntas 18 75 Tuntas
4 65 Tidak Tuntas 19 70 Tuntas
5 70 Tuntas 20 80 Tuntas
6 65 Tidak Tuntas 21 70 Tuntas
7 70 Tuntas 22 70 Tuntas
8 75 Tuntas 23 70 Tuntas
9 70 Tuntas 24 70 Tuntas
10 70 Tuntas 25 70 Tuntas
11 70 Tuntas 26 70 Tuntas
12 80 Tuntas 27 70 Tuntas
13 70 Tuntas 28 70 Tuntas
14 80 Tuntas 29 80 Tuntas
15 65 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2090
Rata-rata (Mean) 72,07 T
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 4
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 25
Persentase Ketuntasan Belajar 86,21% T
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + (3,3 x 1,46)
= 1 + 4,82 = 5,82 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 65
= 25
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 4,2 → 5
(d)Tabel 06. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi
Relatif
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1 65 – 69 67 4 13,79
2 70 – 74 72 16 55,17
3 75 – 79 77 2 6,90
4 80 – 84 82 6 20,69
5 85 – 89 87 0 0,00
6 90 – 94 92 1 3,45
Total 29 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi IPA pada Siklus II
Pelaksanaan siklus II ini mampu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Semua
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus ini,
sehingga tidak ada yang masih perlu diragukan bahwa indikator yang dituntut untuk
diselesaikan tidak ada lagi yang tertinggal. Semua hasil yang diperoleh pada siklus II ini
menunjukkan bahwa penelitian ini sudah berhasil.
B. Pembahasan
1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Berdasarkan data yang telah disampaikan serta semua analisisnya, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hal
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru yaitu: dengan ketuntasan belajar awal 31% dan pada siklus I
meningkat menjadi 51,72%, sedangkan pada siklus II sudah cukup mantap dan
mencapai ketuntasan 86,21%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
setiap siklus mengalami peningkatan.
3. Prestasi belajar dalam ketuntasannya
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
meningkat, hal ini merupakan implikasi tindakan dan para siswa terlihat bekerja lebih
giat, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab dan lain-lain.
Aktivitas guru juga meningkat selama pembelajaran menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), seperti aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran,
menjelaskan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana persentase untuk
aktivitas guru tersebut cukup besar.
Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Dari 29 siswa yang diteliti terjadi peningkatan nilai rata-rata
yaitu dari 62,09 meningkat menjadi 66,38 pada siklus I dan meningkat menjadi 72,07
pada siklus II.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat diterapkan dalam membimbing siswa untuk
meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPA. Hal tersebut berarti proses kegiatan
belajar mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
pada siswa kelas IXA, oleh karena itu diharapkan kepada guru bidang studi dapat
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.1 Juni 2014 13
melaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 2
Seririt.
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP Negeri 2 Seririt
mengisyaratkan bahwa siswa dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai nilai
standar ideal 70 dengan ketuntasan minimal mencapai ≥85%. Pada penelitian ini,
pencapaian nilai ≥85% pada siklus II mencapai melebihi target yang ditetapkan dalam
KTSP yaitu mencapai 86,21%. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dapat
diterima.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan
simpulan sebagai berikut:
Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IXA SMP Negeri
2 Seririt, khususnya mata pelajaran IPA yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu awal 31%, siklus I 52,72% dan siklus II 86,21%.
Selain hal tersebut penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini,
sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Dengan data yang disampaikan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian yang
diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dapat
diterima.
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Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar
di SMP Negeri 2 Seririt lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka
disampaikan saran sebagai berikut: (1) Untuk dapat melakukan pembelajaran dengan baik,
diperlukan persiapan yang matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik
yang benar-benar bisa diterapkan dengan pemberian model pembelajaran baru dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sehingga diperoleh hasil yang
optimal, (2) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
mengupayakan agar unit-unit kecil dikuasai dengan baik terlebih dahulu, karena pada bagian ini
siswa dapat memahami dan menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga akhirnya siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya secara keseluruhan, (3) Disarankan agar peneliti lain malakukan penelitian lebih
lanjut, karena penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri 2 Seririt tahun pelajaran 2012/2013.
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